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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pcndidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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ABSTRAK

Istilah saudara atau persaudaraan, dalam diskursus sosial, merupakan suatu
istilah yang sudah lama sekali dikenal. Pada awalnya istilah ini hanya merujuk
pada makna kekerabatan (kinship), namun seiring perjalanan waktu, istilah ini
kemudian mengalami perluasan mukna. Istilah saudara tidak hanya bermakna
saudara sekandung, melainkan juga saudara non kandung, semisal saudara
sekultur, sekomunitas, seprofesi dan lain sebagainya. Dalam bahasa Arab, istilah
saudara kompatibel dengan kata akh (tunggal) atau ikhwah (plural). Makna yang
terkandung pada kata akh atau ikhwah juga terdiri dari dua konteks, yaitu saudara
sekandung dan saudara non kandung. Dalam al-Qur'an, istilah ikhwah seringkali
dijumpai dengan konteks dan bentuk yang beraneka ragam. Untuk menentukan
mana ikhwah yang bermakna saudara kandung dan mana yang bermakna saudara
non kandung tidaklah mudah. Selain itu, mengapa ikhwah pada ayat tertentu
bermakna saudara kandung dan pada ayat yang lain bermakna saudara non
kandung juga merupakan problem tersendiri. Untuk itulah penulis meneliti
penafsiran al-Baidawi tentang makna kata ikhwah dalam al-Qur'an. yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana konstruksi argumentatif sl-Baidawi ketika kata
ikhwah dalam al-Qur'an.

Objek material yang penulis bidik dalam penelitian ini adalah penafsiran
al-Baidawi atas makna ikhwa" dalam al-Qur'an, tepatnya dalam QS. Al-Nisa', QS.
Yusuf dan QS al-Hujurat. Untuk menjawab problem akademis dari penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan filosofis (hermeneutik-struktural) dan historis.
Adapun metode pengolahan datanya adalah deskriptif-analitis. Stressing dari
pembahasannya terletak pada sisi karakteristik, rasionalisasi dan argumentasi al-
Baidawi dalam menuangkan makna kata ikhwah dalam ayat-ayat tersebut.

Dari deskripsi dan analisis penulis, didapatkan suatu konklusi bahwa
dalam penafsiran al-Baidawi tentang makna ikhwah dalam al-Qur'an terdapat
dinamika, dari yang semula bermakna saudara dalam pengertian biologis menjadi
saudara dalam konteks sosiologis. Namun kata ikhwah yang merangkum makna
- yang terakhir tersebut hanya terdapat dalam QS. Al-Hujurat an sich. Rasionalisasi
atas dinamika makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut menurut al-
Baidawi karena pengaruh konteks ayat secara keseluruhan.

Kontribusi  keilmuan (contribution to knowledge) dari penelitian ini,
adalah bahwa di dalam al-Qur'an, meski penggunaan kata ikhwahnya sama,
namun konteks maknanya bisa berbeda antara satu ayat dengan ayat yang lain.

Selain itu, dalam menginterpretasi ayat, senantiasa harus mempertimbangkan
konteks ayat secara keseluruhan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tafsir' Anwar al- Tanzil wa Asrar al-Ta’wil* atau yang populer
dengan nama Tafsir al-Baidawi merupakan salah satu tafsir karya monumental
dari Abdullah ibn ‘Umar Al-Baidawi, atau yang populer dengan nama al-
Baidawi (wafat sekitar 685 H / 1286 M). Tafsir ini berupaya mensinergikan
antara periwayatan (/ma’sur) dan akal (ra’yu). Hal bisa dilihat dari komentar
para mufassir dan juga pengakuannya sendiri dalam mugaddimah bahwa

penafsirannya perpaduan antara hasil istinbat (penggalian isi atau makna ayat)

'Secara etimologis, tafsir adalah penjelasan atau keterangan (al-idah, al-bayan wa al-
tabyin). Tonu Manzur al-Affiqi, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al Sadr, 1992) Juz V him.55 Juz X1
him.23 dan Louis Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-A'lam (Beirut: Maktabah al-Syarqiyah,
1996), him.583. Ta juga berarti al-Kasyf wa al-Izhar, penyingkapan atau penampakan makna
Lihat al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1998), hlm 63. Sedangkan
secara terminologis, tafsir adalah upaya penyingkapan atau menjelaskan suwatu masalsh musyki/
sesuai dengan. yang - dimaksudkan. Lihat Muhammad Fand Wajdi, Dairah Ma'arif al-Qam al-
Isyrin, Jilid VII Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him.286. Jika dihubungkan dengan ilmu penafsiran Al-
Quran, tafsir adalah ilmu yang berupaya memahami Al-Quran dengan menjelaskan makna-
maknanya yang tersirat serta mengeluarkan hukum-hukum dan mutiara-mutiara hikmah yang
dikandung, Muhammad Tbn Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulim al-Qur'an, (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1972) Juz T him.13. -

?Abdullah ibn ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (Beirut: Dar al-
Fikr, 1996), karena judul tafsir yang dikaji di sini disecbutkan kata fa'wil maka diperlukan
penjelasan atas hal tersebut. Ta'wil secara istilah, ulama berbeda pendapat tentang sama-tidaknya
dengan definisi tafsir. Karena itu, term tafsir dalam penelitian ini dapat mencakup pengertian
ta'wil. Tentang perbedaan ini, lihat Manna al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an, (Beirut: 'Alam
al-Kutub, t.t.), hlm.63-7, Muhammad Abd Al-Azlm al-Zarqani, Manahil al-Irfan, (ttp: Dar al-

Fikr, t.t.) Juz I, him4 dan Muhammad ‘Ali al-Sabuni, a/-Tibyan i ‘Ulam al-Quran (Beirut:
'Alam al-Kutub, 1958), him.63-7.



)

terhadap penafsiran terpilih dari ulama sebelumnya dengan hasil istinbatnya
sendiri.?

Perkembangan tafsir mulai berkembang lebih luas dalam kondisi
semacam ini ditandai dengan bertambahnya bentuk dari yang memberikan
peran lebih pada periwayatan (bi al-ma’sur) menjadi bentuk tafsir yang
dengan syarat-syarat tertentu memberikan peran lebih pada akal (bi al-ra’yi).*
Keadaan demikian menjadikan fungsi periwayatan pada tafsir bi al-ma’sur
adalah sebagai pijakan dalam subyek penafsiran, maka pada tafsir bi al-ra’yi
fungsi periwayatan justru hanya sebagai legitimasi untuk mendukung
penafsiran.’

Kajian terhadap tafsir al-Baidawi tidak bisa dilepaskan dari
keterkaitannya dengan tiga tafsir populer sebelumnya; al-Kasysyaf ‘an
Haga’iq al-Ta’wil wa ‘Uyun al ‘Aqawil fi Wuyjuh al-Ta’wil karya al-
Zamakhsyari, tafsir al-Razi karya Muhammad Fakhr al-Diya’ al-Din ‘Umar
al-Razi dan tafsir al-Raqib al-Isfahani.® Keterkaitah dengan ketiga tafsir ini
karena dalam penafsirannya al-Baidawi banyak menyarikan dari tafsir
Zamakhsyari -tafsir karya mufassir yang juga teolog mu’tazilah-’ hal-hal

yang berhubungan dengan sastra Arab (balaghah) dari segi bayan, ma’ani dan

3 Al-Baidawi, ibid hlm.2, Muhammad Husain al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid
1, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1985), him.283.

“Al-Zahabi, ibid, him.147-246.

*Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him.4

SLihat; Abdullah al-Qastantani Haji Khalifah, Kasyf al-Zunun ‘an Asami al-Kutub wa al-
Funun, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz 1, him.197

7 Al-Zahabi, loc.cit, Jilid | hlm.283



badi’nya; dengan tafsir al-Razi berkaitan dengan aspek hikmah® (filsafat) dan

teologi. Sedangkan dengan tafsir al-Raqib al-Isfahani hal-hal yang

berhubungan dengan bidang asal-usul kata (istigaq).’

Keterkaitannya dengan tafsir al-Zamakhsyari dan al-Razi dikatakan
bahwa yang pertama (tafsir al-Zamakhsyari) dianggap lebih banyak dijadikan
sebagai rujukan al-Baidawi.'® Al-Subki juga menyebut tafsir ini banyak

meringkas dari al-Zamakhsyari."'

Pada perkembangannya, tafsir yang membahas teologi, hikmah

(filsafat/tasawuf) dan bahasa/sastra Arab, tafsir ini juga berisi pembahasan
syariat atau hukum Islam (figh/ushul figh). Di aﬁtara berbagai pembahasan
tersebut porsi yang diberikan pada pembahasan kalam (teologi) relatif lebih
banyak, khususnya ketika menukil pendapat berbagai aliran teologi."
Sungguhpun demikian al-Baidawi juga memiliki penafsiran yang mandiri.
Namun demikian, penafsirannya tidak akan pernah lepas dari kritik baik yang

bersifat konstruktif maupun destruktif.

¥Suatu bidang yang disinonimkan oleh al-Raqib al-Isfahani dengan llm al-Mauhibbah
ilmu anugerah (Allah) yang hanya dimiliki oleh mufassir tertentu, lihat; Abu al-Qasim al-Ragqib al-
Isfahani Mugaddimah Jami' al-Tafsir, tahqiq: Ahmad Hasan Farahat, (Kuwait: Dar al-Dakwah,
1984), him.95. Hikmah adalah mencari kesempurnaan jiwa manusia dengan cara mengambil
f th dari ilmu-ilmu teoritis dan mempraktekkan kemampuannya untuk dapat melakukan
perbuatan-perbuatan yang. mulia sesuai dengan kemampuannya. Al-Baidawi, op.cit, Tz II,
hlm.227, lihat juga; Haji Khilafah, op.cit, him.520-1. Karena luasnya kajian hikmah, maka tulisan
ini dibatasi pada filsafat dan atau tasawuf sebagaimana telah dilakukan oleh Murata dalam Sachiko

Murata, The Tao of Islam, ahh bahasa: Rahmani Astuti dan M.S. Nashrullah, (Bandung: Mizan,
1997), him.231.

*Haji Khalifah, Juz IiI, him. 198.

"Lihat: Andrew Rippin, "Baidawi" The Encyclopedta of Religion, (New Yo*k Mac
Millan Publishing Company, 1986), Vol.Il, him.85-6.

""Tajuddin Abdullah ibn Ali"al-Subki, Tabaqat al-Syafi'iyyah al-Kubra, tahgiq A. Fattah
Muhammad dan Mahmud M, (ttp: 'Isa al-Bab al-Halabi) Jilid V, him.157.

12 Al-Zahabi, op.cit. Him. 2834
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sunnah, tetapi ini hanya sebagian kecil dari keterpengaruhan al-Baidawi
terhadap faham mu’tazilah. Keempat, sumber rujukan yang seringkali dikutip
al-Baidawi” tanpa menyebutkan dari siapa penafsirannya berasal, sementara
jika mengutip pendapat atau kisah israiliyyah, al-Baidawi menggunakan kata
ruwiya (diceritakan) atav gi/a (dikatakan) juga tanpa menyebutkan nama.”
Ketiga; pencantuman hadits-hadits maudu’ di setiap akhir surat,” dan
penggunaan gira’at yang tidak mutawattir (syaz).2

Terhadap persoalan pencantuman hadits maudu’, pertama; dianggap
sebagai kewajaran karena kondisi waktu itu memang membolehkan. Kedua;
tujuan pencantuman tersebut adalah agar manusia dekat dengan Al-Qur’an.”
Sedangkan nencantuman gira’at, yang syaz juga dapat dimengerti, karena
sebagian qurra membolehkan penggunaannya tetapi dengan syarat-syarat
tertentu.”* Namun demikian tak banyak mengurangi popularitas dari tafsir ini,

terbukti masih banyaknya kitab-kitab syarh dan ta’fig * terhadap karya al-

Baidawi tersebut.

% Haji Khalifah, op.cit, him.198
2! Lihat; al-Zahabi, loc.cit
2 Lihat; Labib al-Said, al-Jam' al Sauti li al-Qur'an al-Karim, (Kairo; Dar al-Katib al-

Arab, tt), him. 185-6 dan Ali al-Nuri, al-Syafaqasyi, Ghais al-Naf' fi al-Qira'at al-Sab’ (Beirut;
Dar al-Fikr, 1995), him.5

? Jalal al-Din al Suyuti, al Itgan fi Ulum al-Qur’an, (Ttp: Dar al Fikr, tth.),Juz. II, him.
155-6

* Lihat: Abdal Fattah al Qadi, al Qira’at al-Syazzah wa Taujihuha min Lugah al Arab,
(Beirut: Dar al Kutub al Arabi, 1981), him. 10.

B Kitab Syarah dan Ta’liqini sebanyak 42 kitab, selengkapnya lihat: Haji Khalifah, op.
cit, him. 198-202.



Dalam penjelasan di atas, al-Baidawi telah memberikan suatu
kesimpulan dasar atau asumsi tentang hikmah (filosofis) dari ikhwah terhadap
“indikasi pencegahan™ dari permusuhan yang terjadi antara sesama muslim
sebagai sebuah solusi akan adanya pedoman (aturan) kehidupan pada
kesamaan asal (iman) dengan persaudaraan (ikhwah), sehingga menjadikar
jalinan hubungan antara sesama muslim bukan saja dijalin oleh keimanan —
yang di dalam ayat itu ditunjukkan oleh kata mukminun—, melainkan juga
dijalin oleh persaudaraan seketurunan —yang ditunjukkan oleh kata ikhwah—
karena itu, tidak satu pun yang dapat dijadikan dalih untuk melahirkan
keretakan hubungan.®

Lebih lanjut QS. Al-Hujurat ayat 10 merupakan sebuah solusi terhadap
adanya problem pada ayat sebelumnya yaitu: “Dan jika ada dua golongan
dari orang-crang mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya’®®
dengan asumsi bahwa; “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara”* Terhadap adanya kesamaan iman ini, maka ikhwah menjadi
ada dan teraplikasi dalam kehidupan.* Ini menjadi sebuah jawaban terhadap
problem pada QS. Al-Hujurat ayat 9 dan merupakan indikasi problem ikhwah

itu sendiri. Lalu apa hikmah (filosofi) terhadap ikhwah dalam QS. Al-Hujurat

ayat 10 tersebut?

%8 M. Quraish Shihab, oo.cit, him. 490-491
% lihat, QS. Al Hujarat: 9

“® Lihat QS. Al Hujarat : 10

*U Al Baidawi, loc. cit.



Deskripsi tentang konstruksi nalar tafsir al-Baidawi tersebut cukup
memberikan modal dalam memetakan horizzon interpretatifnya terkait dengan
kata ikAwah dalam al-Qur'an. Dalam hal ini, hasil interpretasi ayat-ayat yang
mengandung konsep ikhwah pada akhirnya tidak bisa dilepaskan dari konteks,

latar belakang dan pilihan ideologis al-Baidawi.

Sementara itu, jika melihat pada kondisi obyektif kata/teks (lafaz)
akh*® dalam Al-Qur’an yang pada bentuk tunggal disebutkan sebanyak 52 kali

dan pada bentuk jamak sebanyak 29 kali’’” menunjukkan keikutsertaan lafaz
ini penting dalam ‘Al-Qur’an dengan makna — lafaz akh — yang beragam. Kata
ini dapat berarti: saudara kandung atau seketurunan®® saudara yang dijalin oleh
ikatan keluarga,”” saudara dalam arti sebangsa,’® saudara semasyarakat,’’
saudara karena kesamaan tabiat dan karakter ** dan lain-lain dengan kontel:s
yang berbeda-beda. Maka tentunya akan menjadi faktor internal ** yang sangat

berpotensi untuk melahirkan produk penafsiran yang berbeda juga faktor

% Lebih lanjut tentang makna akh lihat: Abu” Al-Qosim al-Ragib al-Isfahani, Mu’jam
Mufradat Ii Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 8. Bandingkan: Ibrahim Mustafa
dkk., al-Mu’jam al-Wasit, (Teheran: al-Maktabah al llmiyyah, t.th.)hlm. 9. dan Konsultan, Prof

DR. Siti Chamamah Suratno, Ensiklopedi Al-Qur’an, Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), Jid. I, Him. 129-133.

7 Lihat: Muhammad Fuad Abd. Baqi’ al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al
Karim, (Beirut : Dr al Fikr, 1981), cet. S, him. 23-24, Lihat juga Fathwrahman Lithalibi ayat al-
Qur 'an, (Indonesia: Maktabah Dahlan), him. 18-19.

% Lihat, misalnya, QS. Al Nisa : 23

% Lihat, misalnya, QS. Thaha : 29-30
30 Lihat, misalnya, QS. Al A’raf : 65

3! Lihat, misalnya, QS. Al-Sad : 23

32 Lihat, misalnya, QS. Ali Imron : 156

* Faktor intemal adalah hal-hal yang ada dalam intemal itu sendiri, seperti Sab’at al
Tafsir, Haqiqi — Majazi dan Musytarak ~ Mutaradif. Lihat Abdul Mustagim, Studi Tentang
Mazahib al Tafsir, Tinjauan Ontologis, Epistemologis dan Aksiologi, dalam Jurnal Studi llmu-
ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 3, No. 2, Januari 2003, him. [68.



eksternal yang merupakan kondisi obyektif penafsir termasuk di dalamnya
kondisi sosio-kultural yang melengkapi juga terhadap keragaman penafsiran
tersebut.

Menarik untuk dikaji sebuah penafsiran al-Baidawi, yaitu ketika
menafsirkan QS. Al-Hujurat ayat 10 tentang Jkhwah®® yang merupakan bentuk
persaudaraan karena ikatan iman digunakan oleh Al-Qur’an sebanyak tujuh
kali ** untuk makna persaudaraan seketurunan, kecuali satu ayat (Al-Hujurat:
10) ini yang berbicara tentang persaudaraan seiman lalu mengapa Al-Qur’an
menggunakan kata ikhwah dalam arti persaudaraan seketurunan ketika
berbicara tentang persaudaraun sesama muslim? Pada redaksi ayat:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara”,’® menurut al-Baidawi,
bahwasanya aspek ikhwah dinisbatkan mereka kepada kesamaan asal yaitu
iman yang diwajibkan -adanya aturan ikhwah- bagi kehidupan untuk

selamanya.”’

3 Jkhwah adalah bentuk jamak dari “akhawu”, bentuk jamak dari akhawu ada dua, yaitu
ikhwan dan ikhwah. Ikhwan Dbiasanya digunakan untuk persaudaraan tidak sekandung
(seketurunan), sedangkan ikhwah tlasanya digunakan untuk persaudaraan seketurunan kecuali QS.
Al Hujarat : 10. lebih lanjut lihat: M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu'i atas
Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: Penerbit Mizan2003), cet.XIV, him. 490. lihat jugai
Ibrahim Mustafa, op. cit, dan Prof. Dr. Siti Chamamah, op. cit, him. 131.

% Tyjuh kali tersebut ada pada QS. Yusuf : 58, QS. Al-Nisa : 11, 176, Yusuf : 5, 7 dam
100 dan QS. Al Hujarat : 10. lihat Muhammad Fuad Abd. Bagqi, op. cit, Him. 24

% QS. Al Hujarat : 10

7 Dinisbatkannya mereka yaitu orang-orang mukmin dalam hal ini kaum Aus dan
Khazraj terhadapt permusuhan antara keduanya. Ini baru jelas ketika penafsiran sampai kepada
pSagdl (et galad “maka damaikanlah antara kedua saudaramu”, yaitu Aus dan Khazraj, terhadap
adanya munasabah (hubungan) dengan ayat sebelumnya, maka dapat dilihat dua kelompok dari
orang-orang mukmin yang berperang pada ayat sebelumnya dari Asbab Nwzul ayatnya. Likat al
Baidawi, op. cit., hlm. 216 dan Abu al-Fadl al-Qursy al-Sadiqi al-Khatib (dikenal dengan) al-
Kazaruni, Hasyim tafsir al-Baidawi, (Beirut: Dar Fikr, 1996) Juz. V, hlm. 215-216.



Dalam penjelasar di atas, al-Baidawi telah memberikan suatu
kesimpulan dasar atau asumsi tentang hikmah (filosofis) dari ikhwah terhadap
“indikasi pencegahan” dari permusuhan yang terjadi antara sesama muslim
sebagai sebuah solusi akan adanya pedoman (aturan) kehidupan pada
kesamaan asal (iman) dengan persaudaraan (ikhwah), sehingga menjadikar
jalinan hubungan antara sesama muslim bukan saja dijalin oleh keimanan —
yang di dalam ayat itu ditunjukkan oleh kata mukminun—-, melainkan juga
dijalin oleh persaudaraan seketurunan —yang ditunjukkan oleh kata ikhwah—
karena itu, tidak satu pun yang dapat dijadikan dalih untuk melahirkan
keretakan hubungan.®

Lebih lanjut QS. Al-Hujurat ayat 10 merupakan sebuah solusi terhadap
adanya problem pada ayat sebelumnya yaitu: “Dan jika ada dua golongan
dari orang-crang mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya”*
dengan asumsi bahwa; “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah
bersaudara”®® Terhadap adanya kesamaan iman ini, maka ikhwah menjadi
ada dan teraplikasi dalam kehidupan.*' Ini menjadi sebuah jawaban terhadap
problem pada QS. Al-Hujurat ayat 9 dan merupakan indikasi problem ikhwah

itu sendiri. Lalu apa hikmah (filosofi) terhadap ikhwah dalam QS. Al-Hujurat

ayat 10 tersebut?

3% M. Quraish Shihab, co.cit, him. 490491
% lihat, QS. Al Hujarat: 9
 Lihat QS. Al Hujarat : 10

1" Al Baidawi, loc. cit.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitinn
1. Untuk mengetahui karakteristik penafsiran al-Baidawi.
2. Untuk mengungkap penafsiran atau pemikirannya tentang ikhwah dan

pemecahannya atas problem tersebut.

3. Untuk mengetahui relasi atau keterkaitan ikhwah dalam QS. Al-Hujurat:10

dengan ikhwah dalam QS. al-Nisa' dan QS. Yusuf.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis terhadap karya-karya yang mengupas
tentang tafsir tersebut, belum ditemukan karya-karya yang membahas secara
spesifik tentang tema ini dalam tafsir tersebut, kecuali beberapa tulisan yang
pembahasannya terfokus pada teologi, hermeneutika dan deskripsi singkat
atau sinopsis tentang tafsirnya.

Dalam bidang teologi, tulisan Lutfi Ibrahim*’ yang berjudul The
Question of The Superiority of Angel and Prophets between al-Zamakhsyari
and al-Baidawi mencoba mengupas perbedaan pemikiran antara al-Baidawi
dan al-Zamakhsyari tentang superioritas nabi dan malaikat. Dalarmn buku
tersebut, perbedaan keduanya tentang malaikat dan kenabian hanya terletak
pada dimensi ﬁlésoﬁsnya, yang mana Zamakhsyari cukup rinci dalam
menjelaskan potensi-akal nabi dan malaikat, sementara al-Baidawi tidak..

Buku lainnya adalah karya Neal Robinson*® yang berjudul Christ in Isiam and

“7 Lutfi Ibrahim, "The Question of the Superiorty of Angels and Prophets Between al -
Zamarkasyari an al-Baidawi",dalam Arabica, Edisi X V11|, No. I, 1981, hlm. 65-67.

3 Neal Robinson, Christ in Islam and Christianity (London : Macmillan Press, ltd, 1991)



Christianity, yang mengkomparasikan pemikiran teologi al-Baidawi dan al-
Zamakhsyari.

Dalam bidang hermeneutika, Yusuf Rahman dalam Ulum al-Qur’an,
nomor 3/VII/1997 berjudul Hermeneutika dalam Tafsir Al-Baidawi. Di
dalamnya membahas tentang karakteristik tafsirnya, yang meliputi unsur
ta’wilnya yang kuat, dari sudut hermeneutika serta untuk mengetahui
orisinalitas tafsirnya sehubungan dengan adanya anggapan tafsirnya tidak
orisinil. Dalam tulisan tersebut, Rahman melakukan verifikasi yang berakhir
pada kesimpulan bahwa tafsir al-Baidawi tidak hanya merepitisi tafsir-tafsir
sebelumnya, tetapi menyuguhkan kekhasannya terséndiri.

Adapun karya yang berupa deskripsi singkat/sinopsis tafsirnya dapat
ditemukan dalam al-Tafsir wa al-Mufassiruun,”® karya Muhammad Husain al-
Zahabi, Kasyf al-Zunun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun,® karya haji
Khalifah, dan karya Tajuddin al-Subki dalam Tabaqat al-Syafi’iyyah al-
Kubra®' Serta karya-karya lainnya, baik berupa buku-buku tentang ulum al-
Qur’an, maupun bukﬁ-buku ensiklopedia dan literatur ilmiah lainnya. Dari
semua keterangan di atas, belum ada peneliti yang membahas secara khusus
tentang ikhwah dalam Tafsir al-Baidawi. Oleh karena itu, penelitian ini

bersifat melengkapi penelitian sebelumnya dan memberikan gambaran letak

kebaruan dalam penelitian ini.

“ Al-Zahabi, op. cit, Him. 297-298.
0 Haji Khalifah, op. cit, him. 157
*! Tajuddin al-Subki, op. cit, him. 198.
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E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
yang lebih banyak menggunakan metode “deskriptif analitis”, yaitu metode
yang tidak sekedar mendeskripsikan obyek penelitian, tetapi juga dengan
menganalisis data sehingga diperoleh pengertian data yang jelas.> Juga karena
sumber datanya bersumber dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk kitab, buku
dan lainnya yang dianggap representatif. Dalam pelaksanaannya sumber data
dibagi dalam dua kategori. Sumber data primer, Yaitu kitab Anwar al-Tanzil
wa Asrar al-Ta’wil yang disebut dengan TafSir a]—Baidéwfdan sumber data
sekunder, yaitu karya-karya lain sebagai penunjang sejauh berkaitan dengan
bahasan utama.

Untuk mendapat gambaran jelas, pendekatan historis juga digunakan
dalam penelitian ini, khususnya, ketika membahas tentang biografi, aktivitas
keilmuan, realitas sosial-politik pada masa al-Baidawi maupun untuk
mengkaji keterkaitan antara pemikirannya dengan pemikiran/penafsiran
sebelumnya. |

Selain hal di atas, metode yang digunakan untuk mengelola dan
menganalisis data dalam penelitian ini adalah “analisis kualitatif” yaitu
analisis yang digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang

diperoleh® melalui proses berpikir secara induktif. Hal ini dilakukan untuk

2 Winamo Surakhman, Pengantar Penelitian Imiah, (Bandung: Tarsito, 1998), him.
139-140

> Anton Bekker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian filsafat (Yogyakara:
Kanisius, 1990) Him. 43
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memperoleh rumusan kesimpulan atas penafsiran al-Baidawi~ tentang kata

ikhwah dalam Al-Qur’an, sehingga diperoleh gambaran yang jelas.

F. Sistematika Pembahasan

Deskripsi atas equensi atau urutan pembahasan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bab pertama, Berisi tentang gambaran umum seputar penelitian ini,
mulai dari kegelisahan akademiknya, rumusan masalah, metode bagaimana
penelitian ini diselesaikan, prior research, dan sistematika masalah.
Penempatan bab ini di bagian pertama didasarkan pada pertimbangan bahwa
unsur-unsur yang dibahas pada bab tersebut merupakan kawasan metodologis
dan peta bagaimana menyele'saikan penelitian ini.

Bab kedua, membahas tentang biografi dan metodologi penefasiran al-
Baidawi. Dari pembahasan ini akan ditemukan konklusi seputar karakteristik
metodologi al-Baidawi, sekaligus menjawab rumusan masalah yang pertama.

Bab ketiga, membahas pengertian ikhwah secara leksiografis, ikhwah
dalam interpretasi al-Baidawi, sampai ikhwah secara kontekstual. Bagian ini
penting untuk dibahas karena merupakan inti (core) dari totalitas penelitian ini
yang notabene integral dengan tema besar penelitian, sekaligus menjawab
rumusan masalah kedua.

Bab keempat, membahas jalinan relasi antara ikhwah yang bermakna
saudara senasab dengan ikhwah yang bermakna saudara bukan senasab. Selain
itu juga akan membahas verifikasi atas penafsiran al-Baidawi tentang ikhwah,

dalam hal ini sejauh mana konsistensi dan keterpengaruhannya dengan



R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




Haji Khalifah, Abdullah al-Qastantani, Al-kasf Al-Zuman ‘an al-Asami’ al-Kutub
wa al-Funun. Beirut: Dar al-Fikr, 1994.

Halim, Ali Abdullah, /khwanul Muslimin Konsep dan Gerakan, terj. Syahrill.
Jakarta: GIP, 1997.

Hanafi, Hassan, /sfam in The Modern World. Kairo: Rebaa Bookshop, 2000.

Heidegger, Martin, Being and Time. New York: State University of New York,
- 1996.

Ibrahim, Lutfi, The Question of The Superiority of Angels and Prophets Between
al-Zamakhsyari and al-Baidawi. Arabica, 1981.

Al-Isfahani, Abu al-Qasim al-Raqib, Muqgaddimah Jjami' al-Tafsir. Kuwait: Dar
al-Dakwah, 1984.

Ismail, Muhammad Bakar, Obn jarir al-Tabari wa Manhajuh fi al-Tafsir. Kairo:
Dar al-Manar, 1991.

Al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat. Beirut: Dar al-Kutub al-'Timiyah, 1998.

Kattsoff, Louis, Pengantar Filsafat, terj. Soedjono‘ Soemargono. Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1996.

Khajawi, Muhammad, "Muqaddimah" dalam Mulla Shadra, 7afsir al-Qur'an al-
Karim. Qum: Istisyarat Bidar, 1366.

Khalaf, Abd al-Wahab, Ushu/ Figh. Kairo: tt., 1960.

Al-Khazarani, Abu Al-fadl al-Qursy al-Shadiqi al-Khatib, Hasyiah Tafsir al-
Baidawi Beirut: Dar al-Fikr, 1996.

Kleden, Ignas, Sikap Ilmiah dan Kritik Kebudayaan. Jakarta: LP3ES, 1987.
Leach, Edmud, Lvi Strauss. Fontana: Fontana Paperbacks, 1982.

Ma'luf, Louis, Munjidfi al-Luggah wa al-A'lam. Beirut Maktabah Syarqgiyah,
1996. :

Mugniyah, Muhammad Jawad, Fikih Lima Mazhab, terj. Afif Muhammad.
Jakarta: Basrie Press, 1994.

Muhdlor, Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia.
Yogyakarta: Ma'had Ali Ma'sum, 1996.



121

Munawwir, Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia. Surabaya:
1984.

Murata, Sachiko, The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti dan MS Nasrullah.
Bandung: Mizan, 1997.

Mustafa, Ibrahim, dkk., Mujam al-Wasit. Teheran: Maktabah al-Ilmiyah, t.th.

Mustaqim, Abdul, "Studi Tentang Madzahib al-Tafsir, Tinjauan Ontologis,
Epistemologis dan Aksiologis, dalam jumal Studi /Imu-ilmu al-Qur'an
dan Hadis. Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, 2003.

Nur, Syaitan, Filsafat Wujud Mulla Shadra. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002.

Paloma, Margaret, Sosiologi Kontemporer, terj. Tim Penerjemah Yasogama.
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003.

Popper, Karl, Realism and The Aim of Science. New York: Routledge, 2000.

Al-Qadi Abdul Fatah, AA/Qiraat al-Syazzah wa Taujihuha min Lugah al-'Arab.
Beirut: Dar al-Kutub al-'Arabi, 1981.

Qattan, Manna Khalil, Mabahis i 'Ulum al-Qur'an. Beirut: 'Alam al-Kutub, tt.
Qutub, Muhammad, Manhaj al-Fann al-Islami. Beirut: Dar al-Syuruq, 1973.

Rahman, Yusuf, "Hermeneutika dalam Tafsir al-Baidawi", dalam Ulumul Qur'an,
Tahun VII, Nomor 3, 1997.

Al-Razi, Muhammad Fakhr al-Din, Tafsir al;Kabl'r. Teheran: Dar al-Kutub al-
'Mmiyah, tth.

Rippin, Andrew, "AlBaidawi", dalam Encyclopaedia of Religion. New York: Mac
Millan Company, 1986.

Robinson, Neal, Christ in Islam and Christianity. London: Mac Millan Press,
1991.

Al-Sabuni, A/-Tibyan fi 'Ulum al-Qur'an. Beirut: 'Alam Al-Kutub, 1958.

Saenong, Ilham B., Hermencutika Pembebasan Metodologi Tafsir al-Qur'an
Hassan Hanafi. Jakarta: Teraju, 2002.

Al-said, Labib, A/l-jami' al-Sawt Ii Al-Qur'an Al-Karim. Kairo: Dar Al-katib al-
'Arab, t.th.




R
PR

R
&
QiJ

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




